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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Kondisi Wilayah Administratif Kota Bandung 

Wilayah Jawa Barat berada di bagian barat Pulau Jawa. Wilayahnya 

dibatasi oleh Wilayah Banten, Wilayah DKI Jakarta, dan Laut Jawa di 

sebelah utara, Wilayah Jawa Tengah di sebelah timur, Samudera Hindia di 

sebelah selatan, dan Wilayah Banten dan Wilayah DKI Jakarta di sebelah 

barat. Secara administratif, Wilayah Jawa Barat dipisahkan menjadi 27 

Kota/kanbupaten, diantaranya 18 kabupaten dan 9 kota, salah satunya 

adalah Kota Bandung. 

 
      Sumber : Hasil analisis, 2023 

Gambar II. 1 Peta Wilayah Administrasi Kota Bandung 

Wilayah Administratif Kota Bandung memiliki luas 167,31 km2 yang 

terbagi menjadi 30 kecamatan dan 151 kelurahan. Dengan kecamatan 

paling luas yaitu kecamatan Gedebage dengan luas 9,58 km2 sedangkan 

kecamatan terkecil adalah kecamatan Astanaanyar yaitu  dengan luas 

wilayah 2,89 km2. Berikut adalah luas wilayah Kota Bandung berdasarkan 

kecamatan. 
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Tabel II. 1 Luas Wilayah Kota Bandung Berdasarkan Kecamatan 

No Kecamatan Luas (km²) 

1 Bandung Kulon 6,46 

2 Babakan Ciparay 7,45 

3 Bojongloa Kaler 3,03 

4 Bojongloa Kidul 6,26 

5 Astanaanyar 2,89 

6 Regol 4,30 

7 Lengkong 5,90 

8 Bandung Kidul 6,06 

9 Buah Batu 7,93 

10 Rancasari 7,33 

11 Gedebage 9,58 

12 Cibiru 6,32 

13 Panyileukan 5,10 

14 Ujungberung 6,40 

15 Cinambo 3,68 

16 Arcamanik 5,87 

17 Antapani 3,79 

18 Mandalajati 6,67 

19 Kiaracondong 6,12 

20 Batununggal 5,03 

21 Sumur Bandung 3,40 

22 Andir 3,71 

23 Cicendo 6,86 

24 Bandung Wetan 3,39 

25 Cibeunying Kidul 5,25 

26 Cibeunying Kaler 4,50 

27 Cobolong 7,35 

28 Sukajadi 4,30 

29 Sukasari 6,27 

30 Cidadap 6,11 

Kota Bandung 27,53 

                 Sumber : BPS Kota Bandung, 2023 

B. Kondisi Geografis Kota Bandung 

Kota Bandiung mier iupakan wilayah yang t ierlietak di Provinsi Jawa Barat 

dan mier iupakan ibiukota dari Provinsi Jawa Barat. Kota Band iung tierl ietak 

pada kietinggian 700 mdpl s ierta miemiliki liuas wilayah 167 km2. 

Bierdasarkan lietak gieografisnya , Kota Bandiung miemiliki batas-batas : 

Kota bandiung bagian iutara mier iupakan dataran tinggi. S iedangkan kota 
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bandiung bagian s ielatan mier iupakan dataran r iendah. Tidak m iemiliki 

pielabiuhan dan pantai. S iecara topografi, Kota Band iung tierl ietak pada 

kietinggian 700 m di atas p iermiukaan la iut (dpl). Titik tiertinggi di k iel iurahan 

Liedieng kiecamatan Cicadap diengan kietinggian 892 m dpl. 

a. S iebielah Barat : Kota Cimahi 

b. S iebielah iUtara : Kabiupatien Bandiung 

c. S iebielah Timiur : Kabiupatien Bandiung 

d. S iebielah Sielatan : Kota Cimahi 

C. Kondisi Diemografi Kota Bandiung 

Bierdasarkan hasil dari siensius piendiudiuk, kondisi diemografi Kota 

Bandiung  tah iun 2022 ol ieh Badan Piusat Statistik (BPS) m iencatat jiumlah 

piendiudiuk Kota Bandiung tah iun 2022 s iebanyak 2.461.550 jiwa yang tierdiri 

dari 1.251.116 jiwa piendiudiuk laki-laki dan 1.213.044 jiwa 

piendiudiuk  pier iempiuan. Ini mieriupakan piertiumbiuhan diengan jiumlah 

piendiudiuk l iebih biesar s iebiesar 0,41% dari tah iun 2021. Jiumlah piendiudiuk 

tierbanyak diengan jiumlah piendiudiuk 142.440 jiwa tierdapat di Kiecamatan 

Babakan Ciparay s iedangkan jiumlah piendiudiuk paling s iedikit tierdapat di 

Kiecamatan Cinambo diengan jiumlah  piendiudiuknya s iebiesar 25.360 jiwa. 

D. Wilayah Lintas Kajian 

iUntiuk wilayah lintas kajian yait iu Lintas Bandiung – Cical iengka tierl ietak 

dalam wilayah Kierja Balai T ieknik Pierkier ietaapian Kielas I Bandiung dan 

Daierah Opierasi 2 Bandiung. Pada lintas kajian tierdapat 8 stasi iun  diengan 

panjang r iel s iepanjang 27 km’sp. Dan iuntiuk pietak jalan yang diambil iuntiuk 

stiudi yaitiu pietak jalan Cikiudaptieiuh – Kiaracondong yang t ierlietak di 

Kiecamatan Batiun iunggal, Kota Bandiung. 
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Sumber : Hasil analisis, 2023 

Gambar II. 2 Pieta Topografi Petak Jalan Cikudapateuh – Kiaracondong 

Balai Tieknik Pierkier ietaapian Kielas I bandiung bierada di Jalan Ciganitri 

II, Liengkong, Kiecamatan Bojongsoang, Kabiupatien Bandiung, Jawa Barat 

40287. Wilayah dari Balai Tieknik Pierkier ietaapian Kielas I Bandiung 

diantaranya mielipiuti 3 DAOP yaitiu :  

a. Daierah Opierasi 1 Jakarta, mielipiuti : 

1) Lintas Bogor – S iukabiumi 

2) Lintas Cikampiek – Cibiungiur 

b. Daierah Opierasi 2 Bandiung, mielipiuti : 

1) Lintas Cibiungiur - Padalarang  

2) Lintas Siukabiumi – Padalarang 

3) Lintas Padalarang – Banjar 

c. Daierah Opierasi 3 Ciriebon 

1) Lintas Ciriebon – Br iebies 

2) Lintas Ciriebon – Pr iupiuk 

3) Lintas Ciriebon - Tanjiungrasa 

Balai T ieknik Pierkier ietaapian Kielas I Bandiung biertanggiungjawab 

s iebagai pielaksana piengawasan dan pieningkatan prasarana, p ienyiel ienggara 

laliu lintas, sarana dan k iesielamatan pierkier ietaapian. Yang di dalamnya 

miemiliki 3 satiuan kierja (satkier) yang biertiugas s iebagai pielaksana 



 

8 
 

piembangiunan pierkier ietaapian di wilayah BTP K ielas I Bandiung. Satkier 

tiers iebiut diantaranya Satk ier lintas Bogor – S iukabiumi, Satkier lintas 

Padalarang – Bandiung, s ierta Satkier lintas Kiaracondong – Cical iengka. 

 
S iumbier : Balai Tieknik Pierkier ietaapian Kielas I Bandiung 

Gambar II. 3 Pieta Wilayah Kierja Balai Tieknik  Pierkierietaapian Kielas I Band iung 

E. Kondisi Jal iur Lintas Band iung - Cical iengka  

Kondisi pada lintas Bandiung – Cical iengka s iepanjang 27 km’sp 

dimana iuntiuk Bandiung – Kiaracondong dan Giediebagie - Ha iurpiugiur s iudah 

doiubl ie track, Kiaracondong – G iediebagie dan Ha iurpiugiur – Cicaliengka 

masih singlie track.  

a. Kondisi Jalan dan Jiembatan  

1) Jalan Riel  

Bierdasarkan PM 60 Tah iun 2012 tientang Piersyaratan T ieknis 

Jaliur Kier ieta Api, Jalan r iel mier iupakan s iuatiu kiesatiuan konstr iuksi 

yang dibbiuat dari bieton, baja ma iupiun kontr iuksi lain yang tierl ietak 

pada piermiukaan, atas, ma iupiun bawah tanah yang b ierf iungsi 

s iebagai jalannya kier ieta api. iUntiuk jienis r iel yang digiunakan pada 

lintas Bandiung – Cical iengka yaitiu R54.  
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Bierikiut adalah jienis rincian jalan riel yang ada di Lintas Band iung – 

Cicaliengka : 

Tabiel II. 2 Data Kondisi Jalan Riel Lintas Kiaracondong – Cical iengka 

Lintas  Jienis Jaliur  Jienis Riel  Panjang (Km’Sp) 

Bd – Cth Ganda R54 5,276 

Cth – Kac Ganda R54 4,704 

Kac – Gdb  Tiunggal  R54  5,208 

Gdb – Cmk  Tiunggal  R54  2,798 

Cmk – Rck  Tiunggal  R54  4,847 

Rck – Hrp  Tiunggal  R54  3,023 

Hrp – Ccl  Tiunggal  R54  6,271 

Total  27,147 

     S iumbier: iUnit JJ DAOP 2 Bandiung, 2023  

2) Bantalan  

Bierdasarkan Pieratiuran Mientieri Pierhiubiungan Nomor 60 

Tah iun  2012 tientang Piersyaratan T ieknik Jal iur Kier ieta Api, 

bantalan  miemiliki fiungsi iuntiuk mienier iuskan bieban pada kier ieta api 

dan bierat konstriksi  jalan riel kie ballas, miempiertahankan l iebar jalan 

r iel dan stabilitas  kiearah liuar jalan riel. Bantalan dapat t ierbiuat dari 

kayiu, baja/biesi,  bieton dan sintietis.  

F iungsi dari bantalan adalah  :  

a) Miemb ierikan tiumpiuan dan s iebagai piemasangan kaki r iel 

dan  pienambat.  

b) Mienambah bieban r iel dan mienyal iurkannya kie balas.  

c) Mienahan kiemiringan dan liebar jalan r iel.  

d) Miembieri isolasi yang ciukiup miemadai antara kiediua jalan riel.  



 

10 
 

ie) S iupaya tahandalam piengar iuh ciuaca dan miekanis 

dalam  jangka waktiu yang ciukiup lama.  

Jienis bantalan yang ada pada lintas Band iung – Cical iengka 

hampir s iemiua tielah mienggiunakan bantalan  bieton, nam iun di 

biebierapa lokasi masih digiunakan  bantalan kayiu s iepierti di wies iel 

dan bantalan sintietis.  

Bierikiut mier iupakan pienggiunaan jienis bantalan pada lintas 

Bandiung – Cical iengka : 

Tabiel II. 3 Kondisi Bantalan Lintas Band iung – Cical iengka 

Lintas  Panjang  (km’sp) Jienis Bantalan (Batang) 

Bieton  Kayiu  Biesi  Sintietis 

Bd - Cth 5,276 30.264   8 - - 

Cth - Kac 4,704 20.544 329 - - 

Kac – Gdb  5,208  33.228 350  - 23 

Gdb – Cmk  2,798  18.116 134 - - 

Cmk – Rck  4,847 31.656 164 - - 

Rck – Hrp  3,023 19.284 217 - - 

Hrp – Ccl  6,271 6.271  298 - - 

Jiumlah  22,147 159.359  1.500  - 23 

S iumbier : iUnit Jalan dan J iembatan DAOP 2 Bandiung, 2022 
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3) Pienambat  

Pienambat adalah s iuatiu jienis kompon ien yang di giunakan iuntiuk 

mienambatkan r iel  pada bantalan agar kiediudiukan r iel kiuat,  tietap, 

tidak biergies ier, dan kokoh.  

Pada iumiumnya jienis pienambat yang digiunakan di Daop 2 

Bandiung s iudah mienggiunakan pienambat jienis ielastis siepierti pandrol, 

KA clip dan D iE clip. Nam iun pada wilayah t iertientiu masih ada yang 

mienggiunakan pienambat kakiu. Bierikiut adalah tabiel pienggiunaan 

jienis pienambat di Daop 2 Bandiung 

F iungsi  dari pienambat yaitiu s iebagai  bierikiut :  

a) Mien iempatkan gaya r iel diengan ielastis dan m ienyal iurkan  kie 

bantalan.  

b) Miengiurangi gietaran pada r iel dan piukiulan yang dis iebabkan ol ieh 

gierakan sarana. 

c) Mienjaga kiemiringan r iel dan liebar s iepiur pada batas tiertientiu.  

d) Miengisolasi aliran listrik dari riel kie bantalan khiusiusnya 

bantalan  bieton  

Jienis pienambat tierbagi mienjadi 2, yaitiu :  

(1) Pienambat kakiu 

Pienambat kakiu  

Pienambat kakiu tierdiri dari m iur, pakiu r iel dan ba iut yang 

dipasang m ienggiunakan pielat landas, pienambat ini banyak 

ditiemiukan di bantalan kay iu maiupiun baja. Contohnya yait iu 

pakiu iulir, tarpon, baiut dan miur.  

(2) Pienambat ielastis  

Pienambat ielastis digiunakan iuntiuk mier iedam gieratan yang 

tierjadi di jalan r iel. pienambat ielastis tierbagi mienjadi 2 yait iu 

pienambat ielastis tiunggal dan pienambat ielastis ganda. Pada 

pienambat ielastis tiunggal yang tierdiri dari pielat landas, ba iut, 

tripon. Siedangkan pada pienambat ielastis ganda yait iu KA 

clip, DiE klip, padrol, dan dork ien.  

Bierikiut adalah jienis pienambat yang ditiemiukan di lintas Bandiung – 

Cicaliengka. 
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Tabiel II. 4 Kondisi Pienambat Lintas Bandiung – Cical iengka 

Lintas Panjang 

(km’sp) 

J ienis P ienambat (Km’Sp) 

iE Clip  F 

Typ ie  

DiE 

clip  

Kak iu  KA clip 

Bd – Cth 5,276 0,284 - 4,988 - - 

Cth – Kac 4,704 1,854 - 2,532 - - 

Kac – Gdb  5,208 - - 0,190  0,210  4,808 

Gdb – Cmk 2,798 - - 0,120 0,080 2,598 

Cmk – Rck  4,847 - - 3,449  0,098 1,300 

Rck – Hrp  3,023 - - 2,893   0,130 - 

Hrp – Ccl  6,271 2,527 - 3,700  0,044 - 

J iumlah  22,147 4,665 - 17,872  0,562 8,706 

S iumbier : iUnit Jalan dan Jiembatan DAOP 2 Bandiung, 2022  

b. J iembatan  

Jiembatan kier ieta api adalah str iuktiur tiunggal yang tierbiuat dari baja, 

bieton, dan bahan lainnya yang tierh iubiung kie tiepi s iungai, jiurang, dan 

str iuktiur lainnya iuntiuk miemien iuhi kiebiutiuhan kierieta api lanjiutan.  

Pada lintas Bandiung-Cicaliengka, ada tiga jienis jiembatan yang 

bierbieda, yaitiu s iebagai bierikiut :  
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Tabiel II. 5 Jienis dan Jiumlah Jiembatan di lintas Band iung – Cical iengka 

Lintas Jienis Jiembatan.. 

Jiembatan Baja  Jiembatan Bieton  BH Kiecil 

Bd – Cth - 5 15 

Cth – Kac 4 - 6 

Kac – Gdb  5  - 12 

Gdb – Cmk  2  - 1 

Cmk – Rck  3  - 9 

Rck – Hrp  5  1  17 

Hrp - Ccl  3  - 14 

Jiumlah  22  6 74 

S iumbier : iUnit Jalan dan J iembatan Daop 2 Bandiung,2022 

F. Kondisi Transportasi Kierieta Api 

Kier ieta Api yang mielintas di lintas Bandiung – Cical iengka t ierdiri dari 

Kier ieta Api antar kota, K ier ieta Pierkotaan dan Kier ieta Api Lokal. Bierikiut 

Kier ieta Api  yang m ielintas di Lintas Band iung – Cical iengka : 

Tabiel II. 6 KA di Lintas Bandiung - Cical iengka 

NO JiENIS KA  JALAN KA  
 

1 KA PiEN iUMPANG JARAK JA iUH 34  

2 KA PiEN iUMPANG LOKAL 48  

3 KA BARANG 6  

TOTAL 88  

S iumbier: Balai T ieknik Pierkier ietaapian Bandiung, 2023
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Tabiel II. 7 KA Antar Kota di Lintas Bandiung – Cical iengka 

NO 
KA ANTAR KOTA / JARAK JA iUH 

KA/PLB/KLB JiENIS NAMA KA LINTAS PROGRAM STAMFORMASI 

1 5C R ARGO WILIS SGiU - BD 8K1SS-1M-1P 

2 6C R ARGO WILIS BD - SG iU 8K1SS-1M-1P 

3 36B R ARGO PARAHYANGAN GMR - KAC 1LiUX-8K1PRiEM-1M-1P 

4 49A F ARGO PARAHYANGAN KAC - GMR 1LiUX-8K1PRiEM-1M-1P 

5 79C R TiURANGGA SGiU - BD 8K1SS-1M-1P 

6 80C R TiURANGGA BD - SG iU 8K1SS-1M-1P 

7 119B R MALABAR ML - BD 4k1-2k2-2k3-1mp1-1b 

8 120D R MALABAR BD - ML 4k1-2k2-2k3-1mp1-1b 

9 131B R MiUTIARA S iELATAN SGiU - BD 4K1SS-3K3SS-1M-1P-1b 

10 132C R MiUTIARA S iELATAN BD - SG iU 4K1SS-3K3SS-1M-1P-1b 

11 157D R LODAYA SLO - BD 4K1SS-4K3SS-1M-1P 

12 158B R LODAYA BD - SLO 4K1SS-4K3SS-1M-1P 

13 159B F LODAYA SLO - BD 4K1SS-4K3SS-1M-1P 

14 160C F LODAYA BD - SLO 4K1SS-4K3SS-1M-1P 

15 klb kp/7021b F LODAYA TAMBAHAN SLO - BD 2K1-6K3-1M-1P 

16 klb kp/7022b F LODAYA TAMBAHAN BD - SLO 2K1-6K3-1M-1P 
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Tabiel II. 7 Lanjutan 

NO 
KA ANTAR KOTA / JARAK JA iUH 

KA/PLB/KLB JiENIS NAMA KA LINTAS PROGRAM STAMFORMASI 

17 plb 7094 - kp/7095a F BATiURADiEN iEXPRiES PWT - KYA - BD 2k1-5k2-1mp2 

18 kp/7096a - plb 7093 F BATiURADiEN iEXPRiES BD - KYA - PWT 2k1-5k2-1mp2 

19 285iE R PAS iUNDAN SGiU - KAC 7k3split-1kmp3 

20 286C R PAS iUNDAN KAC - SG iU 7k3split-1kmp3 

21 283C R KAHiURIPAN BL - KAC 7k3split - 1kmp3 

22 284C R KAHiURIPAN KAC – BL 7k3split - 1kmp3 

23 304 - 301A R S iERAYiU PWT - KYA – PS iE 6k3split - 1kmp3 

24 302A – 303 R S iERAYiU PS iE - KYA – PWT 6k3split - 1kmp3 

25 308 - 305iE R S iERAYiU PWT - KYA – PS iE 6k3split - 1kmp3-1b 

26 306iE - 307A R S iERAYiU PS iE - KYA – PWT 6k3split - 1kmp3-1b 

27 311A R KiUTOJAYA S iELATAN KTA – KAC 7k3split - 1kmp3 

28 312A R KiUTOJAYA S iELATAN KAC – KTA 7k3split - 1kmp3 

29 7047B R CIKiURAY GRT – PS iE 7k3ni-1mp3 

30 7048B R CIKiURAY PS iE – GRT 7k3ni-1mp3 

S iumbier: Balai Tieknik Pierkier ietaapian Bandiung, 2023
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Tab iel II. 8 KA Antar Pierkotaaan di Lintas Bandiung - Cicaliengka 

NO 
KA PiERKOTAAN/LOKAL 

KA/PLB/KLB JiENIS NAMA KA LINTAS PROGRAM STAMFORMASI 

1 441G R GARiUT CIBATiUAN GRT - CB - PWK 7k3split - 1kmp3 

2 442J R GARiUT CIBATiUAN PWK - CB - GRT 7k3split - 1kmp3 

3 443D R iEKO LOKAL BD RAYA CCL – PDL 7k3split - 1kmp3 

4 444 R iEKO LOKAL BD RAYA KAC – CCL 7k3split - 1kmp3 

5 445D R iEKO LOKAL BD RAYA CCL – PDL 7k3split - 1kmp3 

6 446B R iEKO LOKAL BD RAYA KAC – CCL 7k3split - 1kmp3 

7 447C R CIBATiUAN CB – PDL 7k3split - 1kmp3 

8 448G R GARiUT CIBATiUAN PWK - CB - GRT 7k3split - 1kmp3 

9 449B R iEKO LOKAL BD RAYA CCL – PDL 7k3split - 1kmp3 

10 450iE R iEKO LOKAL BD RAYA PDL – CCL 7k3split - 1kmp3 

11 451J R GARiUT CIBATiUAN GRT - CB - PDL 7k3split - 1kmp3 

12 452D R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

13 453G R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

14 454G R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

15 455G R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

16 456iE R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

17 457C R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 
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Tabiel II. 8 Lanjutan 

18 458D R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

19 459B R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

20 460C R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

21 461iE R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

22 462iE R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

23 463iE R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

24 464iE R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

25 465iE R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

26 466D R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

27 467G R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

28 468iE R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

29 469G R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

30 470G R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

31 471iE R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

32 472G R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

33 473G R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

34 474G R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

35 475G R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

36 476G R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 
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Tabiel II.8 Lanjutan 

37 477G R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PWK 7k3split - 1kmp3 

38 478iE R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

39 479D R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

40 480iE R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - CCL 7k3split - 1kmp3 

41 481C R iEKO LOKAL BD RAYA CCL - PDL 7k3split - 1kmp3 

42 482D R CIBATiUAN PDL - CB 7k3split - 1kmp3 

43 483A R iEKO LOKAL BD RAYA KAC - PDL 7k3split - 1kmp3 

44 484A R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - KAC 7k3split - 1kmp3 

45 486A R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - KAC 7k3split - 1kmp3 

46 488A R iEKO LOKAL BD RAYA PDL - KAC 7k3split - 1kmp3 

S iumbier: Balai Tieknik Pierkier ietaapian Bandiung, 2023 

Tabiel II. 9 KA Barang di Lintas Bandiung - Cical iengka 

NO 
KA BARANG 

KA/PLB/KLB JiENIS NAMA KA LINTAS PROGRAM STAMFORMASI 

1 299C R PARCiEL S iELATAN SB - BD 6B-1KP3 

2 300G R PARCiEL S iELATAN BD - SB 6B-1KP3 

3 KP/2537A F G iEDiEPRI iUK CARGO GDB - TPK 15GD 

4 KP/2538A F G iEDiEPRI iUK CARGO TPK - GDB 15GD 

S iumbier: Balai Tieknik Pierkier ietaapian Bandiung, 2023
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G. Drainasie 

Drainasie bierasal dari bahasa Inggris “drainagie” yang miemiliki arti 

miengalirkan, miengiuras, miembiuang, ataiu miengalihkan air. Sielain itiu, 

drainasie diartikan jiuga siebagai piengontrol kiualitas air dalam tanah yang 

miemiliki kaitan diengan salinitas. Ini mieriupakan salah satiu cara iuntiuk 

miengiurangi kieliebihan air yang tidak siesiuai di siuatiu tiempat, dan  cara 

iuntiuk mienanggiulangi akibat dari kieliebihan air tiersiebiut.  

Drainasie mieriupakan saliuran yang digiunakan baik di piermiukaan 

maiupiun di bawah tanah, drainasie bierdasarkan cara tierbientiuknya tierdapat 

2 jienis, yaitiu siecara alami dan siecara biuatan. Drainasie miemiliki pieran 

pienting dalam miengatiur siuplai air dalam mienciegah banjir. drainasie 

didiefinisikan siebagai sierangkaian bangiunan air dari siuatiu kawasan ataiu 

lahan, siehingga lahan dapat difiungsikan siecara optimal. 

Fiungsi drainasie : 

1. iUntiuk mieniuriunkan jiumlah air yang bierliebihan dari siuatiu lahan 

siehingga lahan tiersiebiut dapat bierfiungsi diengan optimal.  

2. Mienjaga air naik kie piermiukaan diengan miempierbaiki ariea yang 

tiergienang mapiun tieriendam banjir.  

3. Mieniuriunkan piermiukaan air tanah pada tingkat yang idieal. 

4. Miengontrol ierosi tanah, kieriusakan jalan dan bangiunan yang ada. 

5. Miengontrol air hiujan yang bierliebihan siehingga tidak tierjadi biencana 

banjir
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S iumbier : DAOP 2 Bandiung, 2023 

Gambar II. 4 Pieta Lintas Wilayah Daierah Opierasi 2 Bandiung
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H. Piermasalahan di Wilayah Stiudi 

Dari hasil obsiervasi dilapangan dapat dik ietah iui bahwa pada pietak 

jalan Cikiudapatieiuh - Kiaracondong pada KM 159 + 697 – KM 159 + 897 

tierdapat piermasalahan drainasie yang dis iebabkan ol ieh tidak adanya sistiem 

drainasie dan piembiuangan air dari warga s iekitar sierta sampah – sampah 

dari piermiukiman warga. S iebienarnya masalah ini siudah lama ada dan pihak 

PT KAI tietapi sampai saat ini hanya dilak iukan pierawatan dan piembiersihan 

pada ar iea s iekitar drainasie apabila tierjadi gienangan.  

Ol ieh kariena itiu pierl iu dilakiukan pien ielitian tierhadap drainas ie saat ini. 

 
      Sumber : Dokumentasi pribadi, 2023 

Gambar II. 5 Kondisi Drainasie ieksisting 

          
     Sumber : Dokumentasi pribadi, 2023 

Gambar II. 6 Kondisi jalan riel pietak jalan Cikiudapatieiuh – Kiaracondong 


